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Fokus penelitian ini adalah untuk memahami kekuasaan yang implisit dalam politik ritual di Pondok
Ranggon dikonstruksi oleh relasi dualitas pelaku seni pertunjukan dan pelaku ritual hajat bumi dengan
struktur masyarakat Jakarta. Untuk dapat memahami kekuasaan itu bekerja, penelitian ini menggunakan
metode etnografi yang dielaborasi dengan etnokoreologi Konstruksi kekuasaan pada penelitian ini bermuara
pada transformasi dan komodifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan transformasi pada seni pertunjukan Topeng Betawi, seni pertunjukan Wayang
Golek, seni pertunjukan Tanjidor, seni pertunjukan Ondelondel serta terdapat transformasi pada proses ritual
hajat bumi Pondok Ranggon meliputi ritual awal dan akhir dari Arak-arakan sertatransformasi Baritan.
Komodifikas terjadi pada seni pertunjukan Topeng Betawi, seni pertunjukan Wayang Golek, seni
pertunjukan Tanjidor, seni pertunjukan Ondel-ondel serta komodifikas pada proses ritual hajat bumi
Pondok Ranggon yang melingkupi Komodifikasi ruang sarana dan prasarana, Komodifikasi Panjat Pinang
serta Komodifikasi Paradoks.

Temuan penelitian ini memperkaya teori-teori strukturasi Anthony Giddens dengan memaparkan contoh
kasus relasi dualitas pelaku dengan struktur, yaitu relasi dualitas pelaku seni pertunjukan serta pelaku ritual
hajat bumi Pondok Ranggon dengan kondis struktur masyarakat Jakarta yang mengkonstruksi kekuasaan.
Temuan penelitian ini juga memperkaya pemahaman mengenai batas-batas dualitas, yaitu dengan
menunjukkan bahwa relasi dualitas pelaku dengan struktur yang mengkonstruksi kekuasaan hadir dan
sekaligus memproduksi transformasi dan komodifikasi.

<hr>

This research focus to understand implicit power in ritual politic located in Pondok Ranggon constructed by
duality relation between performing art actor and Hajat Bumi ritual actor with structure of Jakarta society.
To conceive how such power works, this research utilizes ethnographic method elaborated with
etnochoreology. Power construction in this research results transformation and commodification.

Research results show transformation in Topeng Betawi performing art, Wayang Golek performing art,
Tanjidor performing art, Ondelondel performing art and also occurred in the Hagjat Bumi ritual process
including initial and the end of Arak-arakan aso Baritan transformation. Commodification can be found in
Ondel-ondel performing art along with Hajat Bumi ritual process Pondok Ranggon consist of Facility Room
Commmodification, Panjat Pinang Commodification, and also Paradox Commodification.

Research product enrich Anthony Giddens? structure theories with explaining an example of duality relation
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between actor and structure, in this case relation between performing art actor and Hajat Bumi ritual actor
with structure of Jakarta society, constructing power. Result of this research enlighten also duality
boundaries, specifically showing that duality relation between actor and structure constructing power exist
and simultaneously producing transformation and commodification.



